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ABSTRAK 

EFEK SAMPING PEMBERIAN KURKUMIN-MSN TERHADAP 
GAMBARAN HISTOPATOLOGI GINJAL (RATTUS NORVEGICUS) 

JANTAN SEBAGAI UJI TOKSISITAS KHUSUS 

DAENG AGUS RIZKA ELOK AULIA 
2443013312 

 
Kunyit (Curcuma longa Linn) merupakan salah satu dari rempah yang 
sudah sangat dikenal oleh masyarakat sebagai rempah yang memiliki 
banyak khasiat untuk kesehatan. Kunyit mengandung senyawa yang 
berkhasiat obat, yang disebut kurkuminoid yang terdiri dari kurkumin, 
desmetoksikurkumin dan bisdesmetoksi kurkumin dan zat-zat manfaat 
lainnya. Salah satu senyawa aktif yang terkandung dalam rimpang kunyit 
mampu bekerja sebagai antiinflamasi yaitu kurkumin. Dimana pada 
penelitian sebelumnya Kurkumin yang diberikan secara oral dilaporkan 
memiliki kadar yang rendah di serum dan jaringan, metabolisme, dan 
eliminasi yang cepat disebabkan oleh kelarutan kurkumin yang buruk, 
sehingga pada penelitian ini diperlukan bahan pembawa yaitu Mesoporous 
Silica Nanopartikel (MSN). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ekstrak kurkumin dengan dosis 2mg/200gBB dari tanaman kunyit 
(Curcuma Longa) dan Kurkumin-MSN dengan dosis 10mg/200gB 
mempunyai efek samping yang lebih rendah didalam histopatologi ginjal 
pada pengamatan mikroskopis sel nekrosis pada tubulus proksimalis dan 
tubulus distalis. Metode penelitian menggunakan metode perbandingan 
antara ginjal tikus putih jantan dengan menggunakan obat pembanding yang 
biasa dipakai dipasaran, yaitu tablet voltaren. Tikus dibagi menjadi empat 
kelompok perlakuan yaitu kelompok 1 tidak diberi perlakuan atau hanya 
diberi WFI; kelompok 2 diberikan ekstrak kurkumin 2mg/200gBB; 
kelompok  3 diberikan Kurkumin-MSN 10mg/200gBB; kelompok  4 
sebagai pembanding menggunakan sediaan Natrium Diklofenak 
1mg/200gBB. Parameter yang diamati adalah jumlah sel nekrosis pada 
setiap kelompok tikus dibagian tubulus proksimalis dan tubulus distalis.  
Data yang diperoleh dari pengamatan mikroskopis dianalisis dengan One 
Way Anova ((Duncan (α=0,05)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurkumin-msn mempunyai efek samping kerusakan terhadap histopatologi 
ginjal pada tubulus proksimal dan tubulus distalis lebih rendah 
dibandingkan dengan kelompok pemberian natrium diklofenak.   

Kata Kunci: Ekstrak Kurkumin, kurkumin-MSN, histopatologi ginjal,   
natrium diklofenak 



 

ii 

ABSTRACT 

SIDE EFFECTS OF CURCUMIN-MSN TO ADMINISTRATION ON 
HISTOPATOLOGY OF KIDNEY OF MALE (RATTUS 

NORVEGICUS) AS A SPECIAL TOXICITY TEST 

DAENG AGUS RIZKA ELOK AULIA 
2443013312 

 
Turmeric (curcuma longa linn) was one of herbs are already known by 
community as spices have many susceptibility to health. A compound 
containing saffron efficacious medicine, called kurkuminoid consisting of 
curcumin, desmetocsicurcumin and bisdesmetocsi curcumin and substance 
other  benefits. One of its active compounds  contained in rhizomes 
turmeric are able to work as antiinflammatory namely curcumin. Previous 
studies of curcumin that are given orally reported to have very low levels 
serum and tissues, metabolism, and quick elimination a caused by solubility 
curcumin bad, so in this research is needed the carrier mesoporous silica 
nanopartikel (MSN). This study attempts to know whether  extract 
curcumin with a dose 2mg / 200gbb from the turmeric plant (curcuma 
longa) and curcumin-msn with a dose 10mg / 200gb have side effects lower 
kidney in histopatologi on microscopic observation cells necrosis on 
proksimalis tubules and distalis tubules. Research methodology uses the 
comparison between the mice kidneys white male by the use of remedies 
comparison commonly used in market, namely tablet voltaren. Mice divided 
into four the treatment group, are the groups of 1 will not be treatment  
(wfi); group of 2 given extract curcumin 2mg / 200gbb; a group of 3 given 
curcumin-msn 10mg / 200gbb; a group of 4 by contrast use preparation 
sodium diclofenak 1mg / 200gbb. Parameter was the number of cells 
necrosis in each group mice to proksimalis tubules  and distalis tubules. The 
data collected from microscopic observation analyzed by one way anova 
Duncan (α=0,05)). The research results show that curcumin-msn have side 
effects damage to histopatologi the kidneys in tubules proximal and tubules 
distalis lower than with the the provision of sodium diclofenak. 
 
Keywords: Extract Curcumin, curcumin-MSN, histopatologi the kidneys, 

sodium diclofenak 
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